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ABSTRAK

Pada saat ini, PT GGMC, telah melakukan rekapitulasi bukti potong dan
pembuatan tanda terima bukti potong menggunakan program Ms.Excel. File
disusun berdasar tanggal terima, sehingga banyak file untuk penyimpanan. Tanda
terima dibuat secara manual dan belum menerapkan rekam digital. Sehingga, akan
mengalami kesulitan untuk memeriksa status pengiriman bukti potong ketika
pihak ekspedisi meminta konfirmasi, karena data yang telah didokumentasikan,
belum menerangkan status pengiriman bukti potong.

Dari permasalahan diatas, maka dibuat solusi dengan membuat Aplikasi
Rekapitulasi Bukti Potong PPH 23, dengan menggunakan Microsoft Access 2010.
Aplikasi ini membantu dalam pencarian data historis dan update status sebagai
rekam digital. sehingga dapat menghemat waktu, sehingga efesiensi kerja dan
kepercayaan vendor akan semakin meningkat terkait dengan pemegang tanggung
jawab sebagai pemotong pajak.

Pada aplikasi Rekapitulasi Bukti Potong PPH 23, terdapat fungsi input
bukti potong PPH 23, untuk mengetahui status pengiriman bukti potong,
mengetahui laporan terkait bukti potong PPH 23 dengan kriteria tertentu, serta
dapat mencetak tanda terima bukti potong yang belum terkirim, maupun dengan
kriteria tertentu. Aplikasi ini dapat memberikan informasi yang dibutuhkan
karyawan dan kepala kantor, guna menunjang aktivitas bisnis dijalankan. Dalam
hal ini terkait penerimaan dan pengiriman bukti potong PPH 23.

Kata Kunci : Aplikasi Rekapitulasi, Bukti Potong PPH 23, PT.Galva Galindra

Multi Cipta
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Kegiatan perekonomian di Indonesia sangatlah penting demi terciptanya
kehidupan masyarakat yang sejahtera dan makmur. Kegiatan perekonomian harus
terus berputar demi kehidupan negara yang sehat serta terbebas dari kekurangan.
Pokok kegiatan ekonomi meluputi kegiatan produksi, kegiatan konsumsi, dan
yang tidak kalah penting adalah kegiatan distribusi. Menurut Soekartawi
(2001:28), kegiatan ditribusi adalah :

“suatu kegiatan penyaluran dan pengiriman produk, agar sampai ketangan
konsumen akhir”.

Berbicara mengenai kegiatan distribusi, banyak perusahaan di Indonesia
yang bergerak di bidang distribusi. Fungsi dari adanya perusahaan yang bergerak
di bidang distribusi adalah menyalurkan barang yang menjadi kebutuhan
pelanggan, sehingga pelanggan dapat terpenuhi kebutuhannya. Berkaitan dengan
kegiatan distribusi, maka tidak terlepas dari biaya biaya operasional, dan biaya
yang utama seperti biaya transportasi dan biaya jasa ekspedisi. Penggunaan jasa
ekspedisi pada perusahaan distribusi sangatlah penting, terutama apabila
perusahaan tersebut memiliki klien yang berada jauh dari wilayah perusahaan
tersebut , serta klien yang berjumlah banyak, mengharuskan perusahaan distribusi
untuk memanfaatkan jasa ekspedisi untuk menunjang proses bisnisnya. Dimana
penggunaan jasa ekspedisi untuk membantu distribusi barang tidak terlepas dari
pengenaan pajak penghasilan yang harus dipotong oleh pihak perusahaan yang

menggunakan  jasa  tersebut. Menurut Undang - Undang Pajak



Penghasilan Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan, pengertian Pajak
Penghasilan Pasal 23 adalah pajak penghasilan yang dipotong atas penghasilan
yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak dalam negeri dan Bentuk Usaha Tetap
yang berasal dari modal, penyerahan jasa atau penyelenggaraan kegiatan selain
yang telah dipotong Pajak Penghasilan Pasal 21, yang dibayarkan atau terutang
oleh Badan Pemerintah atau subjek pajak dalam negeri, penyelenggaraan
kegiatan, Bentuk Usaha Tetap atau perwakilan perusahaan luar negeri lainnya.
Dengan demikian pengelolaan berkaitan dengan pajak penghasilan pasal 23
merupakan sesuatu yang suatu hal yang harus diperhatikan oleh instansi atau
perusahaan yang memanfaatkan jasa.

Demi kelancaran proses usaha perusahaan dan terjalinnya kesinambungan dengan
pihak pemerintah.

PT Galva Galindra Multi Cipta (PT. GGMC), salah satu perusahaan yang
bergerak di bidang distribusi alat teknologi informasi, antara lain content creation,
public address and communication, professional audio and lighting, display,
security, computers, projectors and Accessories, document solution. Proses
pembelian dimulai ketika purchase order diterima dan disetujui melewati proses
administrasi dan validasi, setelah itu barang siap dikirim ke pelanggan. Apabila
lokasi tujuan berada di luar kota dan diluar pulau, PT Galva Galindra Multi Cipta
menggunakan jasa ekspedisi untuk melakukan pengiriman barang yang dipesan
pelanggan. Sedangkan untuk pelanggan dari dalam kota, PT Galva Galindra Multi
Cipta , menggunakan transportasi milik perusahaan sendiri. Pada saat ini, PT
Galva Galindra Multi Cipta telah menggunakan sebanyak 11 jasa ekspedisi yang

berfungsi untuk mengirimkan barang yang dipesan pelanggan dari luar kota dan



luar pulau. Berikut ini daftar adalah nama perusahaan ekspedisi yang bekerja

sama dengan PT Galva Galindra Multi Cipta :

Tabel 1.1 Daftar Perusahaan Jasa Ekspedisi yang dipakali

No | Nama Perusahaan Ekspedisi Pemetaan Wilayah Pengiriman
1 | PT Duta Transindo Pratama Luar pulau (Banjar)
2 | PT Titian Tranportama Indonesia | Wilayah Jakarta
3 | PT Dua Perisai Abadi Ekspress Wilayah Bali
4 | CV Dian Multi Kurnia Makassar
Wilayah Jawa Timur (Jember,

Teba Express
5. Banyuwangi, Malang)
6 | PT Sinar Indo Pratama Wilayah Bali
7 | CV Putra Bahari Cargo Makassar
8 | INE Semua lokasi (untuk pengiriman kecil)
9 | Abc Transport Baru Wilayah Madiun
10 | PT Bima Putra Adirajada Surabaya | Wilayah Jakarta
11 | J&T Ekspress Semua lokasi (untuk pengiriman kecil)

Sumber : PT. Galva Galindra Multi Cipta, diolah

Berdasarkan tabel diatas, bahwa setiap pemakaian jasa ekspedisi guna

distribusi barang pada PT. GGMC adalah berdasarkan wilayah tujuan pengiriman

barang. Proses pemakaian jasa ekspedisi untuk pengiriman barang dimulai dari

adanya barang yang harus dikirim kepada pelanggan yang lokasi kirimnya berada

di luar kota maupun luar pulau. Jasa ekspedisi akan mengirimkan barang kepada

pelanggan ke alamat tujuan. Setelah tugas dari ekspedisi selesai, maka PT. GGMC




akan menerima surat tagihan untuk pemakaian jasa ekspedisi dan harus dilunasi,
namun sebelum itu, pihak PT.GGMC wajib bagi PT. GGMC untuk melakukan
perhitungan dan pemotongan pajak pasal 23, sesuai yang tertuang pada Undang-
Undang Pajak Penghasilan, bahwa pemotong PPh Pasal 23 adalah Badan
pemerintah, subjek pajak badan dalam negeri, penyelenggara kegiatan, bentuk
usaha tetap, atau perwakilan perusahaan luar negeri lainnya. Setelah melakukan
perhitungan dan pemotongan pajak, PT. GGMC akan melakukan pelunasan biaya
ekspedisi, kemudian membuatkan bukti potong pasal 23 untuk dikirimkan kepada
jasa ekspedisi yang bersangkutan. Proses pengiriman dilakukan dengan cara
mencatat penerimaan bukti potong yang telah dibuat terlebih dahulu, pencatatan
tersebut akan dipakai sebagai dasar membuat tanda terima bukti potong yang
harus ditanda tangani oleh penerima bukti potong, setelah terkirim kepada
penerima. Tanda terima dalam 1 kali pengiriman tidak selalu terisi sepenuhnya,
namun dapat dilengkapi di pengiriman berikutnya.

Pada saat ini, PT Galva Galindra Multi Cipta, telah melakukan rekapitulasi
bukti potong dan pembuatan tanda terima bukti potong menggunakan program
Ms.Excel, bukti potong PPH 23 yang diterima oleh PT. GGMC rata-rata perbulan
adalah 60 bukti potong, yang terdiri dari 30 bukti potong atas jasa ekspedisi, dan
30 bukti potong atas bonus untuk pelanggan. Dimana ketika proses
mendokumentasikan bukti potong dilakukan secara sederhana manual dan belum
terdokumentasi secara baik, file direkap berdasarkan tanggal diterimanya bukti
potong, sehingga memerlukan banyak file untuk melakukan penyimpanan.
Keterangan Tanda terima dibuat secara manual, hanya berbentuk fisik dan belum

menerapkan rekam digital untuk status pengiriman. Sehingga, akan mengalami



kesulitan untuk memeriksa status pengiriman bukti potong ketika pihak ekspedisi
meminta konfirmasi, karena tanda terima secara fisik berpotensi untuk hilang
maupun terselip. Sedangkan dalam data yang telah didokumentasikan, hanya data

penerimaan bukti potong dan belum menerangkan status pengiriman bukti potong.

Bukti potong merupakan dokumen berharga bagi wajib pajak. Selain
sebagai kredit pajak, bukti potong merupakan dokumen wajib pajak untuk
mengawasi pajak yang telah dipotong oleh pemberi kerja. Bukti potong
dilampirkan pada penyampaian SPT Tahunan PPH. Bukti potong ini juga akan
digunakan untuk memeriksa kebenaran atas pajak yang telah di bayar. Pencarian
berkas fisik akan memakan waktu yang tidak sedikit apabila kasus tersebut terjadi,
sehingga mengurangi efesiensi kerja dan menurunkan kredibilitas perusahaan atas

vendor.

Dari permasalahan diatas, akan dibuat solusi dengan membuat Aplikasi

Rekapitulasi Bukti Potong PPH 23, dengan menggunakan Microsoft Access 2010.

Dengan menggunakan rekapitulasi yang terprogram, pencarian data
historis dan update status sebagai rekam digital akan mudah ditemukan dan
diketahui, selain itu, proses pencatatannya pun tidak berulang ulang kali, karena
data tertentu telah terekam oleh database, serta, pembuatan tanda terima
berdasarkan kriteria tertentu dapat dibuat secara singkat, sehingga dapat
menghemat waktu, sehingga efesiensi kerja dan kepercayaan vendor akan
semakin meningkat terkait dengan pemegang tanggung jawab sebagai pemotong

pajak.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut : bagaimana membuat Aplikasi Rekapitulasi Bukti Potong PPH 23

pada PT. Galva Galindra Multi Cipta.

1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah , maka dapat dirumuskan bahwa batasan
masalah pada laporan ini adalah sebagai berikut.
a. Mengelola rekapitulasi terkait bukti potong untuk vendor terkait PPH
pasal 23 atas pemakaian jasa ekspedisi dan atas pemberian hadiah/bonus
kepada pelanggan.

b. Program dibuat dengan menggunakan Microsoft Access 2010.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari kerja praktik ini adalah diharapkan mampu
memberikan manfaat bagi instansi atau perusahaan diantaranya sebagai berikut :
a. Pimpinan
1. Bagi pimpinan perusahaan bermanfaat untuk mengetahui jumlah
penerimaan bukti potong dari kantor pusat yang telah terkirim kepada
yang bersangkutan.
2. Dapat mengetahui jumlah pemotongan pajak terhadap pemakaian jasa
ekspedisi dalam 1 periode tertentu.
3. Dapat mengetahui jasa ekspedisi yang paling sering digunakan dalam

1 periode.



b. Karyawan
1. Bagi karyawan bermanfaat untuk membantu pencatatan atau input
data penerimaan bukti potong yang siap dikirim.
2. Membantu membuat tanda terima bukti potong yang siap dikirim.

3. Membantu pembuatan laporan penerimaan bukti potong.

c. Pelanggan
Pelanggan dapat mendapatkan konfirmasi terkait dengan penerimaan bukti
potong serta jumlah pengenaan pajak dalam 1 periode di PT GGMC. Dan
diharapkan ketersediaan informasi dan konfirmasi yang dibutuhkan dapat

meningkatkan kredibilitas vendor terhadap perusahaan.



BAB |1

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1.Gambaran Umum
Berikut ini akan dijelaskan tentang sejarah, visi, misi, logo, struktur

organisasi, dan tugas pokok divisi di PT. Galva Galindra Multi Cipta

2.2. Sejarah PT. Galva Galindra Multi Cipta

PT. Galva Galindra Multi Cipta merupakan perusahaan elektronik swasta
pertama di negara. PT. Galva Galindra Multi Cipta didirikan oleh Uripto
Widjaja, Subrata Pranatadjaja, dan Okar Senda, pada tahun 1946. Mereka
mendirikan toko di Jalan Hayam Wuruk di Jakarta Pusat. Operasi kecil ini
pada awalnya menangani radio dan perbaikan bekas, dikenal sebagai Galva
Radio dan Electric Services.

Dengan cepat berkembang menjadi distributor radio impor. Pada tahun
1953, perusahaan telah tumbuh cukup untuk menjalani rebranding, dan
mengubah namanya menjadi NV Galva Trading Company. Selama
bertahun-tahun, merek Galva Trading telah melalui banyak literasi karena
terus tumbuh dari kekuatan ke kekuatan. akhirnya menjadi entitas bisnis
modern yang sangat dihormati yaitu Galva Group. Kantor Pusat PT. Galva
Galindra Multi Cipta terletak di Jalan Hayam Wuruk 27 , Gambir, Jakarta Pusat
10120, Indonesia. Selain itu, terdapat juga kantor perwakilan di berbagai daerah
yang tersebar di seluruh Indonesia, meliputi :

1. Palembang 2. Yogyakarta



2. Bandung 7. Manado
3. Semarang 8. Makassar
4. Medan 9. Pekan baru
5. Balikpapan 10. Bali

6. Surabaya

2.3. Visi dan Misi PT. Galva Galindra Multi Cipta
PT. Galva Galindra Multi Cipta berkomitmen untuk mempertahankan
reputasi sebagai organisasi yang sangat berprinsip. PT. Galva Galindra
Multi Cipta menyadari pentingnya tetap berada di atas tren bisnis saat ini.
Dengan komitmen tersebut, PT. Galva Galindra Multi Cipta memiliki visi
dan misi yang terpercaya oleh pelanggan, serta nilai perusahaan sebagai
investasi, dan reputasinya sebagai pemberi kerja yang progresif dan warga
korporat yang bertanggung jawab. Adapun visi dan misi PT. Galva Galindra

Multi Cipta.

2.3.1 Visi

Health Galva, Health Relationship

2.3.2 Misi
a) Menjadi yang terdepan dalam industri.
b) Menyediakan alat teknologi yang dibutuhkan pelanggan untuk
menjadi lebih efisien dan kompetitif.

c) Menciptakan nilai jangka panjang bagi pemegang saham kami.
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2.4. Nilai- nilai PT. Galva Galindra Multi Cipta

Reputasi kami yang luar biasa untuk pertumbuhan, modernitas, dan inovasi

telah memberdayakan kami untuk menjadi model yang dicita-citakan bagi

orang lain dalam komunitas bisnis. Kredo (nilai) perusahaan PT. Galva

Galindra Multi Cipta dapat disimpulkan sebagai “VOICE”.

a. Vision
Percaya pada Galva Group sebagai pemimpin industri dalam dunia
elektronik dan teknologi yang terus berkembang.

b. Organization
Mewujudkan semangat ketahanan dan loyaitas untuk menciptakan
organisasi yang dihormati dan berdaya saing global.

c. Inovation
Berkelanjutan untuk memperbaiki dan meningkatkan semua aspek
bisnis kami, dengan penelitian, perencanaan, dan konsistensi yang
matang untuk tetap menjadi yang terdepan.

d. Cooperation
Bekerja dalam kolaborasi diantara kolega, mitra, dan pemangku
kepentingan untuk mendorong ekosistem yang saling menghormati.

e. Exellence
Memberikan yang terbaik setiap hari, percaya bahwa “hari ini harus
lebih baik daripada hari kemarin, dan hari esok harus lebih baik

daripada hari ini”
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f.  Spiritual Guidance
Perusahaan berbasis agama dan kami mewujudkan nilai pribadi,

kejujuran, rasa hormat, dan integritas.

2.5. Logo PT. Galva Galindra Multi Cipta
Berikut ini logo dari PT. Galva Galindra Multi Cipta

Gambar 2. 1 Logo PT. Galva Galindra Multi Cipta

2.6. Struktur Organisasi

KEPALA
KANTOR PERWAKILAN

[ l

Administrasi & [ Teknisi ] [ Warehouse ] General
Accounting Aftair &
Security

AL | — Project Administrasi
oardnated Coordnazor GA & Security Koordinator
I—:_ Coordinator Finance
Keordinator Kaordinataor Kpordinator
-~ . § Administrasi
Administrasi Acounting FRIDEIIRE ANEEOTa Callect |
| Anggota | Anggota
| IT Service | Team Leader Printing
Project -
| : Project
, 1 Control

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi PT. Galva Galindra Multi Cipta
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2.7. Deskripsi Pekerjaan

Berdasarkan struktur organisasi pada Gambar 2.2 dapat dideskripsikan tugas

yang dimiliki oleh setiap divisi sebagai berikut :

1. Kepala Kantor Perwakilan

Tugas Kepala Kantor Perwakilan adalah :

a.

2. Sales

Bertugas memimpin kantor perwakilan ditempat kedudukannya
dan bertindak atas nama direksi baik di dalam maupun di luar.
Melaksanakan misi kantor perwakilan secara keseluruhan.
Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur.

Merencanakan, mengembangkan, melaksanakan, serta mengelola
bisnis di wilayah kerja kantor perwakilan.

Merencanakan, mengembangkan, melaksanakan, serta mengelola
layanan unggul kepada klien.

Memberikan  kontribusi yang nyata untuk mendorong

pemberdayaan bisnis.

a. Marketing / Runrate

1) Melakukan visiting pelanggan.

2) Mencari order pelanggan.

3) Menentukan harga penawaran (baik barang ataupun project).

4) Menentukan harga penawaran.
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b. Distributor

Bertanggung jawab atas pengiriman barang kepada pelanggan.

c. Project Coordinator

Bertanggung jawab atas project yang dipesan pelanggan.

3. Administrasi & Accounting

3.1 Koordinator Administrasi

Menerima order .

Membuat sales order dan delivery order.

Mengarsipkan delivery order.

Menyimpan dan mencetak Invoice.

Menyerahkan berkas delivery order dan Invoice asli kepada
bagian keuangan.

Mengarsipkan surat.

Membuat D.O loan (pinjaman barang guna promosi dan display).
Membuat surat TW Out dan TW in (surat masuk dan keluar untuk

antar cabang).

3.2 Koordinator Accounting

a.

Membuat jurnal pengeluaran dan pemasukan atas usaha dan
operasional.
Menghapus piutang berdasarkan Rekening Koran dan penerimaan

tunai.
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c. Memeriksa kelengkapan berkas berkas pelanggan untuk komisi /
bonus.
d. Melakukan rekap bukti potong pph dan ppn sebagai bukti
penghapusan piutang.
e. Mengirim printout jurnal dan bukti pengeluaran kepada kantor
pusat.
f.  Mengontrol stock obsolete (barang yang umurnya lebih dari 1
tahun).
g. Melakukan stock opname.
4. Teknisi
a. IT Service
1) Memperbaiki masalah teknis, yang terjadi pada barang yang telah
dibeli pelanggan, seperti laptop, printer, dll.
2) Bertugas memasang program dan bertanggung jawab atas instalasi
dari alat it yang dibeli pelanggan.
b. Team Leader Project
1) Menggkoordinir dan menyiapkan team untuk project yang diambil.
2) Memanajemen team guna efesiensi project.
c. Printing
1) Bertanggung jawab atas jasa sewa printer.
2) Follow up pelanggan.
3) Back up teknisi.
4) Supervisi.

5) Manajemen support team.



d.
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Project Control
1) Mengawasi Kinerja tim.

2) Melakukan evaluasi kinerja tim.

5. Warehouse/Gudang

Melakukan validasi delivery order.

Mencatat barang yang masuk maupun keluar.
Melakukan pengiriman barang.

Menyetor delivery order kepada bagian administrasi

Melakukan stock opname.

6. General Affair

Mengerjakan rumah tangga perusahaan, meliputi :

a.

b.

Memelihara inventaris gedung.
Memperbaiki inventaris gedung.
Kontrol biaya operasional rumah tangga.
Memelihara kendaraan kantor.
Mengontrol bagian umum dan satpam.
Menghitung uang lembur bagian umum.

Bertanggung jawab atas pembelian dan penjualan inventaris gedung.
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7. Security
a. Menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan kerja.
b. Menjaga inventaris kantor.
c. Menerima telepon dari pelanggan.

d. Memeriksa penerimaan dan pengeluaran barang.

8. Keuangan / Finance
a. Bagian piutang
1) Bertanggung jawab atas piutang (baik yang telah jatuh tempo
maupun belum).
2) Memastikan pembayaran dari pelanggan yang sudah jatuh tempo.
3) Memproses pengiriman berkas tagihan kepada pelanggan melalui
collector.
b. Bagian Purchasing
Bertanggung jawab atas pembelian barang-barang kebutuhan proyek.
c. Kasir
1) Memeriksa pembayaran pelanggan melalui rekening.
2) Memproses pengeluaran uang untuk kebutuhan operasional.
3) Mengajukan anggaran operasional dari setiap divisi, setiap bulan.
4) Menerima pendapatan tunai.
5) Mengeluarkan biaya proyek dan merekap anggaran proyek.
6) Merekap dan menganalisa biaya umum/biaya operasional.

7) rekonsiliasi kas bank dan kas tunai.
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LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Dokumentasi

Pengertian dokumentasi menurut para ahli adalah sebagai berikut :

a. Pengertian Dokumentasi Menurut Sugiyono (2013:82) adalah:

“catatan peristiwa yang sudah berlalu”

b. Menurut Umi Narimawati, Sri Dewi Anggadini, Lina Ismawati
(2010:39) adalah sebagai berikut :
“pengumpulan data yang dilakukan dengan menelaah dokumen-
dokumen yang terdapat pada perusahaan.”
c. Pengertian dokumentasi menurut Suharsimi Arikanto (2011:201)
adalah sebagai berikut :
“Dokumentasi adalah barang-barang tertulis.”
Dari pengertian dokumentasi yang telah dijelaskan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa Dokumentasi adalah proses proses pengumpulan, merekam,
menulis suatu data atau fakta yang bersumber dari suatu kegiatan yang dilakukan
oleh perusahaan.
Menurut  Sugiyono (2013:50), Dalam perusahaan fungsi dokumentasi
adalahsebagai berikut :
1. Sebagai memori perusahaan yang digunakan untuk menjaga instansi
2. Membantu mengambil keputusan, melakukan perencanaan dan

melakukan pengawasan

17
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3. Digunakan sebagai alat pembuktian

4. Digunakan sebagai rujukan histors

5. Penyedia informasi bagi keuangan, personalia dan hal lain yang kelak
pasti dibutuhkan oleh berbagai menejemen perusahaan

6. Untuk keperluan pendidikan karyawan baru

7. Untuk memelihara hubungan perusahaan dengan masyarakat, terlebih

klien maupun vendor.

3.2 Pengertian Rekapitulasi

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, rekap merupakan suatu
tindakan, keberadaan, pengalaman, atau pengertian dinamis lainnya.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, Rekapitulasi merupakan
ringkasan isi atau ikhtisar pada akhir laporan atau akhir hitungan. Rekapitulasi
merupakan hasil dari kegiatan dokumentasi.

Berdasarkan pengetian diatas, rekapitulasi adalah suatu proses dan tindakan yang
bertujuan untuk meringkas dan mengikhtisarkan suatu data dan fakta sehingga

pada akhirnya dapat menggambarkan hasil dari dokumentasi.

3.3 Pengertian Pajak Penghasilan
Pengertian pajak menurut para ahli adalah sebagai berikut :
a. Pengertian pajak penghasilan menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam
pernyataan Standar Akuntansi Keuangan no.46 (2015) Bagian Ruang

Linkup, Paragraf 02:
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“pajak penghasilan mencangkup seluruh pajak dalam negeri dan luar
negeri didasarkan pada laba kena pajak . pajak penghasilan uga termasuk
pajak-pajak, seperti pemotongan pajak atas distribusi kepada entitas
pelapor) yang terutang oleh entitas anak, entitas asosiasi, atau pengaturan
bersama.”
b. Pengertian Pajak Penghasilan menurut Siti Kurnia Rahayu (2010:91)
adalah :
“Pajak penghasilan adalah pajak yang terhutang sehubungan dengan
pekerjaan, jasa , dan kegiatan yang wajib dipotong dan disetorkan oleh
pemberi kerja. “
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Pajak Penghasilan adalah
pungutan pajak yang secara resmi dan terutang sehubungan dengan pekerjaan jasa
yang wajib dipotong dan disetorkan oleh pemberi kerja untuk kepentingan negara

dan kehidupan berbangsa dan bermasyarakat.

3.3.1 Pajak Penghasilan Pasal 21

Menurut Mardiasmo (2011:168), Pengertian Pajak Penghasilan Pasal 21

adalah :

“Pajak yang dikenakan atas penghasilan berupa gaji, upah, honorarium,
tunjangan, dan pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk apapun
sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan, jasa, dan kegiatan yang dilakukan

oleh orang pribadi sebagai subjek pajak dalam negeri.”
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3.3.2 Pajak Penghasilan Pasal 23

Menurut Siti Resmi (2014:303) pengertian Pajak Penghasilan (PPh) Pasal
23 adalah :

“pajak yang dipotong atas penghasilan yang diterima atau diperoleh wajib
pajak dalam negeri (orang pribadi atau badan), dan bentuk usaha tetap
yang berasal dari model, penyerahan jasa, atau penyelenggaraan kegiatan
selain yang telah dipotong PPH pasal 21, PPH pasal 23 ini dibayarkan atau
terutang oleh badan pemerintah atau subjek pajak dalam negeri,
penyelenggara kegiatan , untuk usaha tetap, atau perwakilan perusahaan

luar negeri lainnya.”

3.4 Pengertian Aplikasi

Berdasarkan para ahli, pengertian aplikasi adalah :

a. Menurut Eka Noviansyah dalam Satriya (2013), “Aplikasi adalah
penggunaan dan penerapan suatu konsep yang menjadi suatu pokok
pembahasan. Aplikasi dapat diartikan juga sebagai program komputer

yang dibuat untuk menolong manusia dalam melakukan tugas tertentu”.

b. Menurut Pranama (2012), “Aplikasi adalah satu unit perangkat lunak
yang dibuat untuk melayani kebutuhan akan beberapa aktivitas seperti
sistem perniagaan, game, pelayanan masyarakat, periklanan, atau semua

proses yang hampir dilakukan manusia.”

c. Menurut Yuhefizar (2012), “Aplikasi merupakan program yang
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam menjalankan

pekerjaan tertentu.”
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa aplikasi adalah
program perangkat lunak komputer yang dibuat untuk memudahkan suatu proses

pekerjaan tertentu.

3.5 Pengenalan Microsoft Access
Berikut ini akan dijelaskan tentang pengertian Microsoft Acces, kelebihan

Microsoft Access, membuat tabel, mendesain form dan query.

3.5.1 Pengertian Microsoft Access
Menurut Anggawirya (2010) Microsoft Access adalah fasilitas dari
Microsoft Office untuk membuat aplikasi Database. Microsoft Access memiliki
interface yang dapat membantu pengguna dalam menjalankan Microsoft Access,
diantaranya:
a. Backstage View
Jendela Backstage View tampil ketika kita menjalankan Microsoft Access dari
menu start atau shortcut di desktop. Fitur ini memudahkan dalam menentukan
langkah awal pembuatan database baru.
b. Ribbon
Ribbon adalah area standart Microsoft Access yang berada di atas jendela
program tempat memilih perintah-perintah. Fitur ini mengelompokkan
perintah-perintah sejenis ke dalam tab-tab tersendiri, sehingga memudahkan
dalam mencari perintah-printah yang digunakan.
c. Navigation Pane
Navigation Pane terletak di Kkiri, digunakan untuk menampilkan objek

database seperti tabel, query, form, report, macro, dan module.
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Menurut Junidar (2010) Microsoft Access adalah sebuah perangkat lunak
pengolah basis data yang berjalan di bawah sistem operasi Windows. Microsoft
Access merupakan bagian dari paket program Microsoft Office yang memang

dikhususkan untuk pengolah basis data.

3.5.2 Kelebihan Microsoft Access
Menurut Talib (2014) terdapat beberapa kelebihan menggunakan

Microsoft Access adalah:

=

Data dimasukkan dengan cara hampir sama dengan Microsoft Access.

2. Untuk menampilkan isi tabel dan melakukan pemasukan data, bisa
menggunakan datasheet view tanpa perlu membuat apapun.

3. Pada access kita bisa menerapkan kaidah database sehingga mengurangi
duplikasi data. Data menjadi lebih akurat.

4. Pada access pemasukan data menjadi lebih mudah dan cepat menggunakan
form.

5. Pada access, informasi bias dihasilkan dengan query dan ditampilkan data
datasheet, form, dan report.

6. Pada access, beberapa orang pemakai bias mengakses dan mengedit data
secara bersamaan.

7. Pada access kita bias membuat program aplikasi yang berjalan otomatis,

sehingga mengurangi pekerjaan procedural yang rutin atau berulang-ulang.
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3.5.3 Pengertian Tabel

Menurut Blee (2011) pengertian tabel adalah :

“media input yang akan dijadikan dasar dalam pembuatan objek lain.
Tabel terdiri dari dua bagian, yaitu Field dan Record. Field merupakan tempat
data atau informasi dalam kelompok sejenis yang diinputkan pada bagian kolom
tabel. Sedangkan record merupakan kumpulan dari field yang saling terintegrasi
dan tersimpan dalam bentuk baris dan kolom pada tabel”

Pembuatan tabel pada Microsoft Access dapat dilakukan dengan dua cara,
yaitu membuat tabel dengan perintah datasheet view atau dengan perintah design
view.

a. Perintah Datasheet View
Datasheet view merupakan sebuah lembar kerja database yang ditampilkan
secara default oleh Microsoft Access. Datasheet view digunakan untuk
menampilkan data dalam bentuk standart.

b. Design View
Design view meupakan tampilan data yang memungkinkan user untuk

merancang field serta mengatur tipe data pada setiap field.

3.5.4 Pengertian Form dan Query

Menurut Wasito (2010) , Form adalah :

’sejenis lembaran formulir isian yang dapat dimasukkan data. Didalam MS
Access bentuk form dapat dirancang sesuai selera user”. Keberadaan form, tidak

lepas dari tabel yang telah dirancang terlebih dahulu. Untuk merancang form,



24

tabel harus sudah tersedia. Bentuk Layout form yang sering digunakan pada

Access adalah jenis Columnar, Tabular atau Datasheet.

Tabel 3. 1 Form Layout

Form Layout

Deskripsi

Hanya menampilkan satu record dalam satu form. Data

ditampilkan secara vertical. Default View Property untuk

Columnar

form Columnar adalah Single.

Menampilkan sejumlah record. Data record ditampilkan
Tabular secara horizontal. Default View property adalah

Continuous.

Tampilan record adalah datasheet. Dalam form datasheet,
Datasheet ditampilkan lebih dari satu record. Default View property

adalah Datasheet

Menurut Blee (2011) , form merupakan media input data dengan tampilan

yang lebih menarik dan dapat dimodifikasi, serta dapat juga diberi objek atau

kontrol. Menurut Anggawirya (2010) tampilan form yang menarik membuat

pengguna tidak bosan dan efisien dalam menangani database. Ada beberapa cara

yang dapat digunakan dalam mebuat form, antara lain: split form, datasheet form,

form wizard, dan blank form.
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Tabel 3. 2 Macam-macam Tampilan Form

Untuk mengisi dan melihat tampilan form yang telah
Form View

dimodifikasi
Layout View Untuk memodifikasi atau mengedit form

Memberikan tampilan dari form. Pengguna juga dapat
Design View melihat bagian Header, Detail, dan Footer. Juga bias

menambahkan label, baris, image, dll.

Menurut Wasito (2010), Query merupakan salah satu objek database yang
berfungsi sebagai pemilah data untuk disajikan atau dieksekusi berdasarkan suatu
kriteria tertentu. Query menjadi salah satu objek yang sangat penting, karena di
query dapat dilakukan proses penggabungan tabel dua atau lebih, tempat
dilakukannya proses perhitungan dan juga proses penambahan record atau update.

Menurut Madcoms (2013), kegunaan dalam Query adalah menampilkan
data dari satu atau lebih tabel, menampilkan data dengan kriteria tertentu dan
melakukan perhitungan dengan objek query. Selain itu query juga dapat
digunakan untuk menambah, mengedit, dan menghapus record pada tabel.
Membuat query dapat menggunakan tuntutan Query Wizard atau melalui jendela

desain (Query Design).



BAB IV
DESKRIPSI PEKERJAAN
4.1 Metode Pelaksanaan
Pelaksanaan kerja praktik berlangsung selama 1 (bulan). Dalam kurun
waktu satu bulan tersebut, program kerja praktik yang dilaksanakan pada PT.

Galva Galindra Multi Cipta, yang dilaksanakan pada :

Tanggal : 18 Januari 2019 — 22 Februari 2019

Tempat : PT . Galva Galindra Multi Cipta Kantor Perwakilan Surabaya
Peserta : Elzha Octa Marseto

NIM : 16430200007

Dalam melaksanakan kerja praktik yang berlangsung dalam kurun waktu satu
bulan di PT Galva Galindra Multi Cipta, berikut adalah rincian kegiatan yang
dilakukan selama kerja praktik di PT Galva Galindra Multi Cipta.

Tabel 4. 1 Daftar Kegiatan Selama Kerja Praktik

No. Kegiatan / Pekerjaan

1. | Rekap penerimaan bukti potong pajak PPH 23 untuk siap dikirim kepada

wajib pajak (jasa ekspedisi atau pelanggan)

2. | Menyiapkan voucher untuk dikirim ke kantor pusat

3. | Scan bukti potong PPH dan faktur pajak masukan

4.1.1 Identifikasi masalah
PT. GGMC merupakan distributor alat IT yang membutuhkan jasa

ekspedisi untuk melakukan pengiriman barang pelanggan yang berada

26
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di luar kota dan luar pulau. Dalam kegiatan penjualan, terdapat proses pemberian
bonus penjualan, kepada pelanggan yang memenuhi syarat. Berdasarkan kegiatan
yang dijelaskan diatas, terdapat aktifitas pengenaan pajak penghasilan pasal 23
didalamnya, yaitu pajak atas jasa ekspedisi dan pajak atas bonus yang diberikan
untuk pelanggan, sehingga PT. GGMC diwajikan untuk melakukan pemotongan
pajak atas kegiatan tersebut. Setelah bukti potong pajak siap, PT. GGMC
berkewajiban untuk mengirim bukti potong tersebut kepada pihak yang
bersangkutan, namun sebelum dikirim, PT. GGMC bukti potong direkap dalam
program Ms. Excel serta membuat tanda terima untuk bukti pengiriman.

Penerimaan bukti potong PPH 23 rata-rata perbulan adalah 50 - 60 bukti potong.

4.1.2 Analisis Masalah

Permasalahan yang dihadapi terkait dengan proses dokumentasi
penerimaan bukti potong PPH 23 adalah memerlukan banyak file untuk merekap
bukti potong, data pengiriman bukti potong hanya berbentuk fisik dan tidak
bersifat digital, sehingga apabila terjadi kehilangan berkas, kebakaran, atau hal
sejenis, akan sulit untuk mencari data, jika pihak yang bersangkutan meminta
pertanggungjawaban. Selain itu, pembuatan tanda terima dibuat secara manual
dan membutuhkan waktu untuk mengatur format tanda terima, setiap kali ingin

mencetak.

4.1.3 Solusi Masalah
Berdasarkan analisis masalah diatas, maka akan dibuatkan Aplikasi

Rekapitulasi Bukti Potong PPH 23, sehingga data penerimaan dan status
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pengiriman bukti potong dapat terdokumentasi dengan baik, serta tanda terima

dapat dicetak secara cepat untuk efesiensi waktu.

4.1.4 Diagram Input, Proses, Output

Daftar wajib
pajak

Daftar kategori
PPH

Bukti potong PPH
23

Data bukti
potong PPH 23

Rekap bukti potong
PPH 23

Cetak tanda terima

yang belum
terkirim

Tanda terima bukti
potong pajak PPH

\ 4

bukti potong

L_}*

Update status bukti

23 (ter-validasi)

potong PPH 23

| potong pajak PPH
w 23

INPUT PROSES OUTPUT
Data wajib pajak .| Maintenance data Daftar wajib
“1 wajib pajak pajak
Data jenis PPH .| Maintenance data Daftar kategori
" jenis PPH PPH

Daftar bukti
potong PPH 23
yang belum
terkirim

Laporan bukti
potong pajak PPH
23 belum terkirim

Tanda terima bukti

Daftar bukti
potong PPH 23
(terkririm)

Laporan seluruh
bukti potong PPH 23

A 4

yang terikirim

\/\

Laporan bukti
potong PPH 23 yang

A 4

terikirim (per bulan)

\/\

Laporan bukti
potong PPH 23 yang

terikirim (per WP)

\/\

Gambar 4. 1 Diagram Input, Proses, Output
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Gambar 4.1 merupakan diagram yang menggambarkan input, proses, dan output

dari aplikasi yang akan dibuat. Dibawah ini akan sejlaskan masing masing bagian

mengenai diagram input, proses, output :

a

Input

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Data Wajib Pajak

Data yang berisi identitas umum wajib pajak

Data Jenis PPH

Merupakan kategori PPH 23, yang terdiri dari pajak atas jasa
ekspedisi dan pajak atas bonus untuk pelanggan

Daftar Wajib Pajak

Kumpulan data wajib pajak yang akan menerima bukti potong

Daftar kategori PPh

Berisi kumpulan data jenis PPH 23

Bukti Potong PPH 23

Merupakan bukti pemotongan pajak yang nantinya akan diserahkan
kepada pihak yang bersangkutan

Daftar bukti potong PPH 23 yang belum terkirim

Berisi data bukti potong PPH 23 yang memiliki status belum terkirim
Tanda terima bukti potong yang telah ter-validasi

Berisi informasi tentang data bukti potong PPH 23 yang telah

dikirim kepada wajib pajak
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b Proses

1)

Maintenance Data Wajib Pajak

Yaitu menambahkan atau memperbaharui data Wajib Pajak

2) Maintenance Data Jenis PPH
Yaitu menambah data jenis PPH yang belum ditambahkan

3) Rekap Bukti Potong PPH 23
Kegiatan mendokumentasikan penerimaan bukti potong yang diterima
dari kantor pusat

4) Mencetak Tanda Terima Bukti Potong PPH 23
Merupakan proses untuk mencetak tanda terima untuk bukti potong
yang akan dikirimkan

5) Meng-update status bukti potong PPH 23
Kegiatan memperbaharui status “belum Terkirim” pada bukti potong,
menjadi status “Terkirim”, berdasarkan tanda terima yang telah ter-
validasi.

¢ Output

1) Daftar Wajib Pajak
Data wajib pajak yang terdapat dalam penyimpanan database

2) Daftar Jenis PPH
Kumpulan data jenis PPH 23

3) Daftar Bukti Potong PPH 23
Merupakan kumpulan data yang berisi data bukti potong PPH 23

4) Laporan Bukti Potong PPH 23 (belum terkirim)
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Merupakan hasil dari rekap bukti potong dengan status “belum
terkirim”

5) Tanda Terima Bukti Potong PPH 23
Merupakan daftar bukti potong PPH 23 yang harus dikirim kepada
wajib pajak dan harus ditanda tangani oleh penerima dan pengirim
sebagai validasi dan dasar update status bukti potong

6) Daftar Bukti Potong PPH 23 (terkirim)
Merupakan hasil update status bukti potong dari status “belum
terkirim” ke status “terkirim”

7) Laporan seluruh Bukti Potong PPH 23 (terkirim)
Merupakan laporan yang berisi seluruh rekap data dan hasil
pemotongan pajak PPH 23.

8) Laporan per bulan Bukti Potong PPH 23 (terkirim)
Merupakan laporan yang berisi rekap data dan hasil pemotongan
pajak PPH 23 dalam periode 1 bulan

9) Laporan Bukti Potong PPH 23 per wajib pajak (terkirim)
Merupakan laporan yang berisi rekap data dan hasil pemotongan

pajak PPH 23 per wajib pajak.

4.2 Pembuatan Aplikasi Rekapitulasi PPH 23 Pada PT. Galva Galindra
Multi Cipta
Langkah awal untuk membuat database penyimpanan data pelanggan

dengan Microsoft Access 2010, terlebih dahulu memerlukan rancangan pembuatan
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tabel. Tabel disesuaikan dengan kebutuhan utnuk penyimpanan data Bukti Potong

PPH 23. Struktur table akan dijelaskan pada penjelasan di bawah ini.

4.2.1. Deskripsi Tabel

Berikut ini adalah struktur tabel yang terdapat dalam pembuatan Aplikasi

Rekapitulasi Bukti Potong PPH 23, antara lain adalah tabel wajib pajak, tabel

master PPH, dan tabel data PPH 23.

a. Tabel Wajib Pajak

Nama Tabel : Wajib_Pajak

Primary Key : NPWP

Foreign Key -

Fungsi : Mengetahui data wajib pajak

Tabel 4. 2 Struktur Tabel Wajib Pajak

No. Field Type Data | Field Size | Constraint
1 NPWP Number 15 PK

2 Nama_WP Text 50

3 Keterangan Text 70

b. Tabel Jenis PPH

Nama Tabel : Jenis_PPH
Primary Key : kode_PPH
Foreign Key -

Fungsi : Mengetahui jenis dan kategori PPH




Tabel 4. 3 Struktur Tabel Jenis PPH
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No. Field Type Data | Field Size | Constraint
1 Kode PPH Text 15 PK

2 Jenis_PPH Text 10

3 Keterangan Text 70

Tabel Data Bukti Potong PPH 23
Nama Tabel
Primary Key
Foreign Key

Fungsi

: Data_BPPPH 23
: No_BuktiPotong

: Jenis_PPH, NPWP

Tabel 4. 4 Struktur Tabel Data Bukti Potong PPH 23

: Mengetahui data data Bukti potong PPH 23

No. Field Type Data | Field Size | Constraint
1 Tgl Terima Date/Time -

2 No_BuktiPotong Text 50 PK

3 Jenis_PPH Text 10 FK

4 NPWP Text 15 FK

5 Jumlah_Pengh_Bruto Currency -

6 PPH_Dipotong Currency -

7 Tgl_BuktiPotong Date/Time -

8 No_Dokumen Text 30

9 Status Text 15




4.2.2 Entity Relation Diagram
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Tabel_DataBPPPH23

Tgl_Terima
# Mo_BuktiPotong

Tabel_WajibPajak

= 1
¥ npwp Jenis_PPH L)
Mama_WP . NPWP
) Tabel JenisPPH
Ket Jumlah_Pengh_Bruto . a_ el enis!
PPH_Dipotong ¥ Kode PPH
Tgl_BuktiPotong Jenis_PPH

No_Dokumen Ket
Status

Gambar 4. 2 Entity Relation Diagram

1. Field NPWP pada Tabel Data Bukti Potong PPH 23 berelasi dengan

NPWP pada Tabel Wajib Pajak.

2. Field Jenis PPH pada Tabel Data Bukti Potong PPH 23 berelasi dengan
Kode PPH pada Tabel Jenis PPH
3. Field kode PPH pada Tabel Data Bukti Potong PPH 23 berelasi dengan

Kode PPH pada Tabel Jenis PPH

4.2.3 Pembuatan Database Access

Setelah membuat struktur tabel yang di butuhkan dan menentukan relationship,
langkah selanjutnya adalah mengaplikasikannya kedalam database Access.
Dibawah ini merupakan langkah pembuatan database rekapitulasi Bukti Potong

PPH 23 beserta gamabar:
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a. Create Database
1. Kilik start pada pilihan All Program dan kemudian pilih Microsoft
Access.
2. Pilih blank database pada home Microsoft Access untuk membuat
database baru.
3. Isikan file nama dengan Aplikasi Rekapitulasi Bukti Potong PPH 23
Pada PT. Galva Galindra Multi Cipta

4. Kemudian Pilih Create

Gambar 4. 3 Nama Database

Secara otomatis file Micosoft Access akan tersimpan pada computer, yang

berlokasi di dokumen disc c.
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Gambar 4. 4 Tampilan Awal Database

b. Create Table

Langkah selanjutnya adalah membuat Table. Semua table di buat dengan

langkah yang sama. Tabel yang dibuat sesuai dengan struktur table yang

terdapat pada penjelasan point 4.2.1 tentang deskripsi tabel.

1.

2.

Pilih menu “Create” pada toolbar, kemudian pilih menu “Table”.

Klik kanan dan simpan pada table 1, kemudian ganti nama table
sesuai dengan nama tabel yang akan dibuat. Kemudian klik “Ok”
Kemudian klik kanan pada tabel yang telah dibuat dan pilih menu
“Design View”.

Setelah tampilan Design view pada tabel terbuka, isi Field, data type,
dan Field size sesuai dengan deskripsi tabel yang telah dijelaskan pada
point 4.2.1.

Setelah selesai mengisi Field, simpan tabel dengan cara klik kanan

pada icon tabel tersebut lalu klik “save”.



Berikut merupakan tampilah hasil Create Table :

1. Tabel Wajib Pajak

[ T—
Fiad Sae

Fotmal

Mpus Mk
Capbiisn

Dectiestl Vibue
vaRasben Rule
| Waldatisn Teod
| memured
| Zsiew Zers Lingth
| maesed
| Unkpar Comgretesn
ML Mgt

AT Sersency Miods

1 fhia Dupiscaben]

Gambar 4. 5 Tampilan Design Tabel Wajib Pajak

= MENU. i gss! Tahﬂ_w.:ihpaiai':"\

NPWP - Nama_WP -
000000000000002 CV. DMK
000000000000003 BE
Q00000000000021 HH
Q0000000000003 2 CV. ABC
00000000000004 PTJAEKS
00000000000005 J.¥.
000000000000056 PT. DPA
000000000000058 1
00000000000006 DD
00000000000007 EE
0000000000008 cC
00000000000009 FF
00000000000010 PT. TATA

Gambar 4. 6 Tampilan Tabel Wajib Pajak

Ket -
Ekspedisi
Customer
Customer
Ekspedisi
Ekspedisi
Customer
Ekspedisi
Customer
Customer
Customer
Customer
Customer
Ekspedisi
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2. Tabel Jenis PPH
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Input Kl

Captinm

Cefault Value
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Gambar 4. 7 Tampilan Design Tabel Jenis PPH

"] Tabel_lenisPPH

Kode PPH Jenis_PPH
PPH_21 001 PPH 21

PPH_23_001 PPH 23
PPH_23_002 PPH 23
PPH_23_003 PPH 23

Ket
Hadiah/Bonus atas Perorangan
Jasa Ekspedisi
Jasa Lainnya
Hadiah/Bonus atas Badan

Gambar 4. 8 Tampilan Tabel Jenis PPH
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3. Tabel Data Bukti Potong PPH 23

] 2

. Tgl_Terima Dt/ Tirme
Mo _BukliPolong Text
lenks_PRH Taxt
NPWR Text

Jumiah_Pengh_Bruto Currency
PRH_Dipotong Currency
Til_BuktiPotong Dt Tii v
No_Dokumen Teut
tatus Text

Daneddl {oaiupl

Farmat

input Mask

Caplign

Delault Value

validatinn Ruse

Valigation Teat

Beguied Ha
indexed Ha

ME Mode H& Conlrgd
IME Cewtemce Mads Hane
tmant Tags

Texl Align Generad
Snews Crate Puier Far dates

Gambar 4. 9 Tampilan Design Tabel Data Bukti Potong PPH 23

T umn T b DaEBRRRIE
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0 3018 S OTH S TC PeM T 20T [ i Apd. 4005 [PILE T o1/ Terkinem
040371018 0100S/GTC/PPH22013 PRH_23 001 Rp12. 700 Fpllass 3011008 Betum Texkirim
1T 301% 000005/ % J01E 2 WhR POH_J3_ DO ] A, DEQ. 05 R, 182 0 N0 20 1508 PSS ELINDIIS B Balurms Tandnm
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{01/ 2019 001016/ GTC/PRHEL 2018 PPH_23 D01 7 Rp3.800.833 Rpl32.E33 3011/ 200E Tarikinm

75/01/2019 SODMLTR 2018 PPH_23 B0 2 Rphas. 213 EpiR1od MVIL 0 B turms Teskivim
22008 303 PPN 00U/ 1210 PPH_23_ 00l Rprdde.pog Rpla iR I/ 0008 U100 F-9  Terkinem
/033015 D000 PPHIA L LM1E0aD PPH_23_003 RApd. 50000 B TL400 01113008 TA0SSUB1MLM00IE P2 Belum Terkinm
/007 1079 SOI0T4 G TC PemIN 2000 BPM_31 003 Rpisds, 100 Rpld.xe ¥0/11/ N0 Tarkine
14702/ 3019 D01001/GTL/PeM 212018 PPH_23 D01 Eph00n Rp.500 0100/ 2008 LLLE ]
14703/ 2015 O01020/\GTC/PRHZI 2019 POH 23 D01 el D] RpS.000 1403/ 2015 Tavichum

Gambar 4. 10 Tampilan Tabel Data Bukti Potong PPH 23

c. Membuat Query Design
Query adalah kemampuan untuk menampilkan suatu data dari database
dimana mengambil dari table-tabel yang ada di database, namun tabel

tersebut tidak semua ditampilkan sesuai dengan yang kita inginkan. Query
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Design pada Microsoft Access berfungsi untuk menampilkan data yang

diinginkan dari tabel yang diinginkan pula.

Cara membuat Query Design adalah :

1.

2.

3.

4.

5.

Klik “create” pada toolbar

Pilih “Query Design”

Tentukan tabel yang akan diambil datanya.

Klik 2 kali pada Field tabel yang akan ingin ditampilkan

Save Query.

Dalam Aplikasi rekapitulasi Bukti Potong PPH 23, terdapat 5 Query yang

didesain untuk tujuan menghasilkan laporan yang nantinya akan

digunakan sebagai informasi.

1.

Query DataPPH23

Query ini berfungsi untuk menampilkan data bukti potong yang di
input dan dijadikan dasar untuk menghasilkan “laporan seluruh data
Bukti potong PPH 23”. Field dari Query Data PPH 23, diambil dari
tabel Wajib Pajak dan tabel Data BPPPH23. Dari tabel Wajib Pajak,
Field yang dipilih adalah Nama_WP dan Keterangan. Dari tabel Data
BPPPH23, vyang dipilih adalah Tgl_Terima, No.BuktiPotong,
Jenis_PPH, NPWP, Jumlah_Pengh_Bruto, PPH_Dipotong,
Tgl_Bukti_Potong, No_Dokumen, Status. Berikut adalah gambar

Query data PPh 23.
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Gambar 4. 11 Query Data PPH 23

2. Query WP_Ekspedisi
Query ini berfungsi sebagai dasar pembuatan laporan mengenai bukti
potong PPH 23 atas jasa ekspedisi dan bukan selain itu. Field dari
Query WP_Ekspedisi, diambil dari Query DataPPH23. Dari Query
DataPPH23, Field yang dipilih adalah Tgl_Terima, No_Bukti_Potong,
NPWP,Jumlah_Penghasilan_Bruto, PPH_Dipotong, Tgl BuktiPotong,
No_Dokumen, Ket, dan Status. Untuk Field keterangan, dikondisikan
dengan Criteria “Ekspedisi” Berikut adalah gambar Query

WP_Ekspedisi.

ok | T Gy W dgeedin

Tgl Terima « Ha_Bukbifgiong a | Jeeis PPH HPWF = L = Jumigh_Pergh A
DOis GOIOLSRTE PP N 2018

Gambar 4. 12 Query WP_Ekspedisi

3. Query WP_Pelanggan
Query ini berfungsi sebagai dasar pembuatan laporan mengenai bukti
potong PPH 23 atas bonus untuk pelanggan dan bukan selain itu. Field
dari Query WP_Ekspedisi, diambil dari Query DataPPH23. Dari

Query DataPPH23, Field vyang dipilih adalah Tgl Terima,
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No_Bukti_Potong, NPWP, Jumlah_Penghasilan_Bruto,
PPH_Dipotong, Tgl BuktiPotong, No_Dokumen, Ket, dan Status.
Untuk Field keterangan, dikondisikan dengan Criteria “Pelanggan”

Berikut adalah gambar Query WP_Pelanggan.

i
Tyl Tesimi . Mg SdhPostong - | Jemie PPH . S B
shmsons GOIGIAIETEPHEE OIE 25 001 DO00DO0DN000 B8

sy b

Lo Hma W e ——— : =
Bal At ¥54 ApSd e

SR RS Do 11,000

Gambar 4. 13 Query WP_Pelanggan

4. Query Lap_BelumTerkirimPPH23
Query Lap_BelumTerkirimPPH23 berfungsi sebagai dasar untuk
pembuatan laporan bukti potong PPH 23 yang belum terkirim ke
orang yang bersangkutan baik itu jasa ekspedisi maupun ke
pelanggan. Field dari Query Lap_BelumTerkirimPPH23, diambil dari
Tabel Wajib_Pajak dan Tabel DataPPH23. Dari Tabel Wajib_Pajak,
Field yang dipilih adalah Nama_WP dan Ket. Dari Tabel DataPPH23,
Field yang dipilih adalah Tgl _Terima, No_Bukti_Potong, Jenis_PPH,
Jumlah_Penghasilan_Bruto, = PPH_Dipotong,  Tgl Bukti_Potong,
No_Dokumen, dan Status. Untuk Field status, dikondisikan dengan
criteria  “Belum  Terkirim”. Berikut adalah gambar Query

Lap_BelumTerkirimPPH23
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Gambar 4. 14 Query Lap_BelumTerkirimPPH23

5. Query Lap_ TerkirimPPH23
Query Lap_ TerkirimPPH23 berfungsi sebagai dasar untuk pembuatan
laporan bukti potong PPH 23 yang telah terkirim ke orang yang
bersangkutan baik itu jasa ekspedisi maupun ke pelanggan. Field dari
Query Lap_ TerkirimPPH23, diambil dari Tabel Wajib_Pajak dan
Tabel DataPPH23. Dari Tabel Wajib_Pajak, Field yang dipilih adalah
Nama_WP dan Ket. Dari Tabel DataPPH23, Field yang dipilih adalah
Tgl_Terima,No_Bukti_Potong,Jenis_PPH,Jumlah_Penghasilan_Bruto
, PPH_Dipotong, Tgl _Bukti_Potong, No_Dokumen, dan Status.
Untuk Field status, dikondisikan dengan kriteria *“ Terkirim”. Berikut

adalah gambar Query Lap_ TerkirimPPH23

Gambar 4. 15 Query Lap_TerkirimPPH23
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d. Membuat Form

Menu Form merupakan salah satu menu yang terdapat pada Microsoft

Access yang digunakan sebagai media input yang menarik dan dapat

di

modifikasi sehingga user lebih efisien untuk menggunakan database.

Cara untuk membuat Form untuk Aplikasi Rekapitulasi Bukti Potong

PPH 23 adalah sebagai berikut :

1.

2.

5.

6.

Pilih menu “Create” pada toolbar.

Klik icon “Form Wizard”

Pilih tabel atau Query yang akan dijadikan fom
Pilih Field yang akan ditampilkan di Form
Klik Next, kemudian pilih layout “Columnar”

Klik Next, lalu ganti nama form sesuai dengan yang dibutuhkan.

Selain melalui Form wizard, Pada Aplikasi ini, juga membuat Form

dengan “Form Design”. Caranya sebagai berikut :

1. Pilih menu “Create” pada Toolbar

2. Kilik icon “Form Design”

Form Design pada aplikasi ini berfungsi untuk membuat Form
Dashboard, Form menu, dan Form pencarian.

Pada Aplikasi Rekapitulasi Bukti Potong PPH 23, terdapat 12 Form,
yang terdiri dari berbagai fungsi yaitu fungsi entry data, fungsi update,
dan fungsi pencarian. Form yang dijelaskan dibawah ini merupakan

Form yang telah dimodifikasi, Form tersebuat adalah sebagai berikut :
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1. Form Dasboard
Tampilan Form dashboard dapat dilihat pada Gambar 4.16. Form
dashboard merupakan tampilan awal ketika aplikasi dibuka, Form
ini dibuat dari menu Form Design pada Microsoft Access. Pada

Form dashboard terdapat tombol Menu dan Keluar.

Gambar 4. 16 Form Dashboard

2. Form Menu
Form Menu pada Aplikasi ini, dibuat melalui menu Form Design
pada Microsoft Access. Form Menu Aplikasi Rekapitulasi Bukti
Potong PPH 23 menyajikan berbagai tombol fungsi untuk
menjalankan aplikasi, yaitu : menu Entry data, cetak tanda terima,
update data, dan menu untuk melihat dan mencetak laporan. Form

Menu dapat dilihat pada Gambar 4.17.
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Gambar 4. 17 Form Menu

3. Form Master Wajib Pajak
Form master wajib pajak merupakan form masukan untuk
penyimpanan utama data perusahaan jasa ekspedisi dan data
pelanggan yang mendapat bonus. Data yang harus dimasukkan
pada form ini adalah NPWP wajib pajak, nama wajib pajak, dan
keterangan. Data yang dimasukkan dalam form ini akan terekam
pada Tabel Master Wajib Pajak. Form ini juga dilengkapi oleh
tombol tambah data, simpan, hapus, serta tombol navigasi untuk
melihat data. Tampilan form master wajib pajak dapat dilihat pada

Gambar 4.18.
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Gambar 4. 18 Form Master Wajib Pajak

4. Form Master PPH
Form Master PPH dapat dilihat pada Gambar 4.19. Form ini
berfungsi sebagai form masukan untuk menyimpan data jenis PPH
Data yang harus dimasukkan pada form ini adalah kode PPH, jenis
PPH, dan keterangan, di dalam form ini juga dilengkapi tombol
tambah data, simpan, hapus, serta tombol navigasi untuk melihat
data yang telah tersimpan. Data yang dimasukkan dalam form ini

akan terekam pada Tabel Jenis PPH

Form WMasher Daba denis FPH

Mk PPH B0 23 501 P
Jenis PRH BOH 25 it
Hiekerangan koo Encedi

e B DEEn

Gambar 4. 19 Form Master PPH
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5. Form Entry Data Bukti Potong PPH 23
Form ini berfungsi untuk memasukkan data bukti potong PPH 23
yang diterima dari kantor pusat , yang akan siap dikirim kepada
wajib pajak yang bersangkutan. Form Entry Data Bukti Potong
PPH 23, dibuat melalui menu form wizard, dimana data yang di
entry akan masuk ke Query DataPPH23. Tampilan form entry

Data Bukti Potong PPH 23 dapat dilihat pada Gambar 4.20.

HET T i e e
§ II*

. (1) pal
Fonm Entwy Date Bukti .%tm%@ﬁﬁ-?ﬁ - .?;‘ H Ly

Mama Wajh Pajak [ : Terima T Pr———

ma Wajih Paja x .TH.IIM bl m proshimnd
M Bukti Potung DOOB0OE) CALSET/ 0/ 2018 tenks PP T [T
% — >

imi. Panghasilen Gruto | Rp3saces PPH yung Dipatorg | ®12090

Tanggal Bukti Potang [ 59411/7ma Referent 1RO P SLIBO008 P-

Sratus ilﬂu-Tir'-dlm Keterangar Wajlls Paal Cuiborser

[ tamban bata | |sifgen] | Hapus Dot | bl 2 N @
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Gambar 4. 20 Form Entry Data Bukti Potong PPH 23

6. Form Update Status Pengiriman BP PPH 23
Pada Form Update Status Pengiriman PPH 23, disajikan menu
pencarian berdasarkan nomor bukti potong yang akan di update.
Fungsi update pada program aplikasi rekapitulasi bukti potong
PPH 23 adalah untuk mengubah status bukti potong yang “Belum

terkirim* menjadi “Terkirim”, sebagai tanda bahwa bukti potong
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PPH 23 dengan nomor tertentu telah terkirim. Form Update

Status Pengiriman BP PPH 23 dapat dilihat pada Gambar 4.21.

> rmra

Update Status I'enﬂirhlanl
& “ ﬁb Cari Mo. Bukti Potong untuk Update
* # [ﬂﬂ1ﬂ1 SMGTC/PPH23 2018 ¥
Wo_ukniSatong = HeahiPPY +| Mama WP < jumlsh Pen - PRM_Depotos - | Tgl Bukbifed - invoies - Statui + | Tl Tesnma -
OOOO006, CA L SEY, i LE BH 23 L RpS50u000 Rpll000 /113008 1603EPEIL-SUE Balum Tewkirim 18/ay/3048
OO0 PRI L IR/03Y L i | FF¥ Rpd. 3000 FEp LA oL/ 10/ 2008 IB09S1E1 LT Belum Terkirim i Karlp ik}
OO0005, L AL 2 WA FFH I n Fpsl 355 .00 Lipe Bl o 10/ 2008 I60BLPE1 SUL Belurn Taethinim LT i}
(Ve BT ] TR ] A, ABE Rp0a 313 Rl 104 w1 A Baolumn Tedkirim 0oL 009
DOINLA/GTE PP B PR 21 PT,. TATA RpSEs, 100 Bali g Turkirim LR R R ]
! PP #T. 0P Rp&L2 00 RpI2TH Peelurn Terkirim
FPH 23 CW'. Dt Ripd.820.833 FplsL833 Tariirim
FPH 23 aa RplL423.558 Fnsb 558 0y Terkirim
PRI 00112 M 28 oD Rpasa a0 RplE T3 313 018 1B028AE 1IN T Tevkinim 2
OG0T PP L FFH 23 PTIAEKS: R pd 000 Rp S 013 Terkirim N0
003021 fGTE Ehnzn Fn o Th ] BT TATA 0 000 i 7 500 o1,/ 30 Tarkirim /e in

Gambar 4. 21 Form Update Status Pengiriman BP PPH 23

7. Form Pencarian Berdasarkan Rentang Waktu (Untuk Mencetak
Tanda terima)
Form ini dibuat melalui menu Form Design. Form ini berfungsi
untuk mencetak tanda terima berdasarkan rentang waktu
diterimanya berkas bukti potong. Dalam form ini, terdapat fungsi
pencarian yaitu tanggal awal dan tanggal akhirnya diterimanya
berkas bukti potong, serta terdapat tombol cetak bukti potong
sesuai dengan waktu yang diinginkan. Form pencarian inidapat

dilihat pada Gambar 4.22.
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Gambar 4. 22 Form Pencarian Berdasarkan Rentang Waktu (Untuk Mencetak
Tanda terima)

8. Form Pencarian Berdasarkan Nama Wajib Pajak (Untuk
Mencetak Tanda terima)
Form ini dibuat melalui menu Form Design. Form ini berfungsi
untuk mencetak tanda terima berdasarkan nama wajib pajak yang
berhak menerima bukti potong. Dalam Form ini, terdapat fungsi
pencarian berdasarkan nama wajib pajak, serta terdapat tombol
cetak bukti potong. Form pencarian inidapat dilihat pada Gambar

4.23.
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Gambar 4. 23 Form Pencarian Berdasarkan Nama Wajib Pajak (Untuk
Mencetak Tanda terima)

11. Form Pencarian Berdasarkan Rentang Waktu (Untuk Mencetak
laporan). Form ini memiliki fumgsi yang sama seperti Form yang
dijelaskan sebelumnya, yaitu berguna dalam pencarian data, yang
bertujuan untuk mencetak laporan pengiriman bukti potong PPH
23. Form ini dibuat melalui menu Form Design. Form Pencarian
Berdasarkan Rentang Waktu (Untuk Mencetak laporan) Dapat

dilihat pada Gambar 4.24.
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Gambar 4. 24 Form Pencarian Berdasarkan Rentang Waktu
(Untuk Mencetak laporan)

12. Form Pencarian Berdasarkan Nama Wajib Pajak (Untuk
Mencetak laporan)
Pada Gambar 4.25, merupakan tampilan Form pencarian data
berdasarkan nama wajib pajak. Dalam Form ini terdapat menu
cetak yang berfungsi untuk mencetak laporan bukti potong atas
nama wajib pajak tertentu. Form ini dibuat melalui menu Form

Design.

Cari Nama Wajib Pajak

{1 galva
s

Nama wajib Pajak °T. ofa

Gambar 4. 25 Form Pencarian Berdasarkan Nama Wajib Pajak
(Untuk Mencetak laporan)
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Membuat Report Wizard
Setelah membuat form , langkah selanjutnya untuk membuat Aplikasi
Rekapitulasi Bukti Potong PPH 23 adalah membuat Report dengan menu
Report wizard pada Microsoft Access. Report Wizard digunakan untuk
membuat laporan berdasarkan data dari tabel dan Query yang diinginkan.
Cara membuat Report menggunakan Report Wizard adalah :

1. Pilih menu Create pada toolbar Microsoft Access

2. KIlik icon Report wizard

3. Pilih Query atau tabel yang diinginkan

4. Pilih Field yang ingin ditampilkan dalam laporan

5. Kiik Next, pilih grouping

6. Next, tentukan urutan data, Ascending atau Descending

7. Klik Next, pilih layout “stepped”, dan orientation “Landscape”.

8. KIlik Next, tentukan nama Report.

9. Kilik Finish.

Dalam Aplikasi Rekapitulasi Bukti Potong PPH 23, terdapat 10 Report

yang berfungsi untuk mencetak tanda terima, laporan berdasar rentang

waktu, laporan per wajib pajak, laporan belum terkirim, laporan

terkirim, serta digunakan sebagai tujuan akhir pencarian data bukti

potong PPH 23 berdasarkan kriteria tertentu. Berikut adalah laporan

yang dihasilkan dalam Aplikasi Rekapitulasi Bukti Potong PPH 23.
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1. Laporan Semua data Bukti Potong PPH 23.
Pada laporan ini, menampilkan seluruh record data bukti potong PPH
23 yang pernah ter-entry, baik bukti potong untuk jasa ekspedisi
maupun untuk pelanggan, bukti potong yang belum terkirim maupun
yang sudah terkirim. Laporan ini berasal dari Query “QueryDataPPH
23”. Isi dari laporan ini meliputi Tgl terima, No. Bukti potong, Nama
Wajib Pajak, Penghasilan Bruto, PPH dipotong, Tgl B.P, Invoice, Ket,
Status. Dalam laporan ini dapat diketahui jumlah PPH 23 yang telah
dipotong oleh PT. GGMC. Tampilan Laporan Semua data Bukti

Potong PPH 23 dapat dilihat pada Gambar 4.26.

Laporan Bukti Potong PPH 23 (Berdasar Waktu atau Wajib Pajak)

TgiTerima  Ne. Bukti Potong lenisPP Nama Wajib Pajak Penghasilan Brute  PPH Dipotong  Tgl BP Invaice Keterangan Statu

Januari 2018

I3/01/2018 O00101%/ETCPPHIZ/M01E  PPH 23 58 RpL4Z3 958 ROSE958 30/11/201 Custamer  Terkinm
Maret 2018

01/03/3012 00101S/GTC/PPHIZ/I01E  PPH I3 PT. DPL RpE1E.T00 RplZFS4  30/11/301% Ekspedisl  Bokum Terkinm
Januari 2019

oaac Rind 552 090 Apss 1 1 ustame Schum m

15/01/2019 00D000G/CAL/SEY/XYIOLE PPH 23 Rp550.000 Rpllom 1emE m: Behum n
Januari 2019

35/01/2019 001016/GTCPPHIS OIS  PPH 23 CV.DME Rp3.520 533 RplSZEIE  30/11/2018 Eispedsl  Terkinm

75/01/2019 OOD9E3/EPE/018 FPH_23 CV_ABC RpS05 713 RplE104  30/11/201% Ekspedisl  Bolum Terkirim
Februan 2019

21/02/3019  PPEIZ/001/12 18 PPH 3T ] Apa3s 600 RplETIZ 3112200 1EEUE1IETO0OLP 9 Custamer  Terkinm

21/02/2019 ODODOO&/PPHIZ/II/IZ032  PPH_23 FF Rp3.570.000 Rp7l400 0112012 18095081 21/T0016 P 2 Custamer  Bekum Terkirim
Maret 2019

03/03/2019 00I014/GTC/PPHIZ/01E  PPH 23 PTLTATA Rp9E5.100 RRlemz  30/11/201% Ekspedsl  Terknm
Maret 2019

14/03/2019 O0W0ZYGETCPPHIS IO  PPH 23 PTTATA Rp70.000 R7S00  01/m3/2019 Eispedsl  Terkinm

14/03/2019 O0W0ZO/GTCPPHIZ/M01S  PPH 33 PTIAERS Rips0 000 RPS000  14/03,2019 Ekspedisl  Terkinm

TOTAL : Rp17.B7Z2.A54 Rpa7Z.245
Jumat, 05 Apri 2019 Page laf 1

Gambar 4. 26 Laporan Semua Data Bukti Potong PPH 23
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2. Laporan Bukti Potong PPH 23 “Belum Terkirim”
Pada Gambar 4.27 merupakan tampilan dari Laporan Bukti Potong
PPH 23 “Belum Terkirim”. Laporan ini berasal dari Query
“QuerLapBP_BelumTerkirimPPH23”  Laporan ini  berfungsi
menyajikan informasi mengenai data Bukti Potong PPH 23 yang
memiliki status “Belum Terkirim”. Laporan ini dibutuhkan untuk
mengetahui bukti potong yang belum terkirim, supaya dapat diproses
kembali untuk pengiriman. Komponen isi dari laporan ini adalah Tgl
terima, No. Bukti potong, Jenis PPH, Nama Wajib Pajak, Penghasilan

Bruto, PPH dipotong, Tgl B.P, Invoice, Ket, Status.

LAPORAN BUKTI POTONG PPII 23 (BELUM TERKIRIM)

T Tedma Mo Badssiong Srvin_FPH Mana WP lsmiab lruts  FH_Dipatong TP o Mricwrgsn  Sewtar
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I 2008 DRS00 Fe_H Y. ASC A0S 1LY BolE 184 07 LL I fripednl  Bekum Terlinm

SUOE2008  DOOOCH ST T INRDE P 1T Ll LA B 7 bvad a1l 400 DU IR0 RS AL IUTIIGR-Y Ttomy Balam Tpchinm

TER 88 B 0LV [T

Gambar 4. 27 Laporan Bukti Potong PPH 23 “Belum Terkirim”

3. Laporan Bukti Potong PPH 23 “Terkirim”
Tampilan Laporan Bukti Potong PPH 23 “Terkirim” dapat dilihat
pada Gambar 4.28. laporan ini  berasal dari  Query
“QueryLapBP_TerkirimPPH23”. Laporan ini menyajikan inormasi
mengenai data bukti potong PPH 23 yang telah terkirim kepada wajib
pajak, laporan ini dapat digunakan sebagai bukti digital apabila

terdapat wajib pajak yang komplain mengenai bukti potong PPH 23
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yang belum diterima. Komponen isi dari laporan ini meliputi Tgl

terima, No. Bukti potong, Jenis PPH, Nama Wajib Pajak, Penghasilan

Bruto, PPH dipotong, Tgl Bukti Potong, Invoice, Ket, Status.
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FLAON0KE PR A
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Gambar 4. 28 Laporan Bukti Potong PPH 23 “Terkirim”

4. Laporan Bukti Potong PPH 23 Berdasar Rentang Waktu

Laporan ini berasal dari Query “QueryDataPPH23”, yang di filter
dengan Form pencarian. Pada laporan ini menyajikan informasi
mengenai data Bukti Potong PPH 23 dengan rentang waktu tertentu.
Pengguna dapat memilih rentang waktu yang diinginkan. Misalnya
dalam rentang 1 bulan, 1 tahun, 1 minggu , maupun 1 hari. Laporan
ini juga menyajikan jumlah nominal PPH 23 vyang dipotong.
Diharapan laporan ini dapat digunakan menjadi bahan analisis untuk
pihak manajemen yang membutuhkan. Komponen isi dari laporan ini
meliputi Tgl terima, No. Bukti potong, Jenis PPH, Nama Wajib Pajak,
Penghasilan Bruto, PPH dipotong, Tgl B.P, Invoice, Ket, Status. Pada
Gambar 4.29, merupakan contoh tampilan laporan per bulan, yaitu

bulan Februari.



57

Laporan Bukti Potong PPH 23 (Berdasar Waktu atau Wajib Pajak)

Tgh Torkms Mo BuktiPotong

Janiari 2019

Jamaar 2019

1/301% OO0 EAY AP PHL IO

IO oOESRYN20LE

TOTAL ©

Fenks PP
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B B3

FPH Dipotong  TRIEP

Gambar 4. 29 Laporan Bukti Potong PPH 23 Berdasar Rentang Waktu

5. Laporan Bukti Potong PPH 23 Berdasar Nama Wajib Pajak

Laporan ini berasal dari Query “QueryDataPPH23”, yang telah

melalui proses filter pada Form pencarian. Pada Laporan Bukti Potong

PPH 23 Berdasar Nama Wajib Pajak, menyajikan informasi mengenai

data bukti potong PPH 23 dengan nama wajib pajak tertentu. Laporan

ini dapat digunakan sebagai bahan analisis oleh manajer mengenai

wajib pajak yang terkait jasa ekspedisi maupun pelanggan yang

mendapat bonus. Komponen isi dari laporan ini yaitu Tgl terima, No.

Bukti potong, Jenis PPH, Nama Wajib Pajak, Penghasilan Bruto, PPH

dipotong, Tgl B.P, Invoice, Ket, Status. tampilan dari Laporan Bukti

Potong PPH 23 Berdasar Nama Wajib Pajak dapat dilihat pada

Gambar 4.30.
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Laporan Bukti Potong PPH 23 (Berdasar Waktu atau Wajib Pajak)

Vg Tesima M. Bohli Polong Jenis FF Mama Wajib Pajah Penghasilan Breds  PPH Dipolong TelBF eveics Eelerasgan Elalus
lanuar 019
501015 D0I0EGTCRFRNI0LE  FPH_ID O DMK Rpl.E20.833 Rol5231] 307113008 Ekspeis Betumn Teskrim
Marel 2009
14/033015 HIS-L11108T-2000 MPH_13 . DME BpS00.000 Spid 200 aLmanRnEy LEQEEMGILTUBIT P [ Enpeis
TOTAL : Rpd. 320833 Rp#l 2233

Gambar 4. 30 Laporan Bukti Potong PPH 23 Berdasar Nama Wajib Pajak

6. Laporan Bukti Potong PPH 23 Atas Bonus
Laporan Bukti Potong PPH 23 Atas Bonus menyajikan informasi
tentang data bukti potong PPH 23 khusus atas bonus untuk pelanggan.
Laporan ini berasal dari Query "QueryWP_Pelanggan”. Komponen isi
dari Laporan Bukti Potong PPH 23 Atas Bonus meliputi Tgl terima,
No. Bukti potong, NPWP, Nama Wajib Pajak, Penghasilan Bruto,
PPH dipotong, Tgl B.P, PPH Dipotong, No. Dokumen, Status.
Tampilan Laporan Bukti Potong PPH 23 Atas Bonus dapat dilihat

pada Gambar 4.31.

LAPORAN BUKTI POTONG PPH23 (CUSTOMER)

Tel Terima P Busti Fotong HNPW? Haea Waih Pajak Penghas dan FPH TelBF o Dokuman Status
Braso Dpotong
L EE R ORI0INGTC PP 0L OGO0O000020C 3 r Wg] AT s K S TE il Tirkiram
BE TG RE R OO LCAL a4 GO0 GO0 50 A4 R0 Egii.o00 BOMLAOEE . EIOIEPRSL-MIBG008  Bclum Torbrim
IR0 0N AR NAE  D0ODDINGONDATSE B WL D [ RLT) OAMIOFMER  DROEERRTRIASUBSNIT Bl Tarkries
LMY OO0 FPH2T1LENGE  COODDINE0DNE FF Epd 0000 RoTL40D OLIVICEE - B30SSEEPLTOOLEP  Belum Tevkrie
Fihlp il | FPR0 00181 OIOODORC 00008 oo SaieLm {1 N TAFUER  REOQSUEG ILTOOOR P Tertian

TOTAL Rpll4ifsas Rpl3T252

Gambar 4. 31 Laporan Bukti Potong PPH 23 Atas Bonus




59

7. Laporan Bukti Potong PPH 23 Atas Jasa Ekspedisi
Laporan ini berasal dari Query “QueryWP_Ekspedisi”. Laporan
Laporan Bukti Potong PPH 23 Atas Jasa Ekspedisi menyajikan
informasi mengenai data bukti potong PPH 23 atas pemakaian jasa
ekspedisi. Komponen isi dari Laporan ini meliputi Tgl terima, No.
Bukti potong, NPWP, Nama Wajib Pajak, Penghasilan Bruto, PPH
dipotong, PPH Dipotong, Tgl. B.P, No. Dokumen, Status. Laporan

Bukti Potong PPH 23 Atas Jasa Ekspedisi dapat dilihat pada Gambar

LAPORAN BUKTI POTONG PPH 23 (EKSPEDISI)
Perghanian L] )
Tgi Torma Mo BoktiFetong T Nasmia gt Pujak iy = TEBP Mo, Dok Stato
G1OSR0LE GOIDISGRC MR 0013 [rorrirene e o A1 N apll IS4 XAavxoie
CODREN P 0 [ee e ey A
[ i OO0 3

O30S0y 00NN PRI LU01E (e irEane: raif 1 Tala 65 100 Rp19 300 3012088

OO OO LGRLPPEINTONG [eo e e et LA A -1 Pl B % 00 LSl Tariirm
AL 0L Q0N LGILPPEINTG OO0 O FT, TATA PO BT %00 L2058 Terkirem
TOTAL : Rpé.433 845 Rp214.993

Gambar 4. 32 Laporan Bukti Potong PPH 23 Atas Jasa Ekspedisi

8. Tanda Terima Bukti Potong PPH 23 yang Belum Terkirim
Output tanda terima Bukti Potong PPH 23 yang Belum Terkirim
berfungsi pada proses pengiriman bukti potong kepada wajib pajak.
Tanda terima yang dihasilkan  bersumber dari  Query
“QueryLapBP_BelumTerkirimPPH23”, yang dimodifikasi sehingga

menjadi Format tanda terima masal seperti Gambar 4.33 dibawah ini.
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Gambar 4. 33 Tanda Terima Bukti Potong PPH 23 yang Belum Terkirim

9. Tanda Terima Bukti Potong PPH 23 Berdasar Rentang Waktu
Tanda terima ini menyajikan Format tanda terima berdasarkan rentang
waktu yang ditentukan oleh user, dari data bukti potong PPH 23. Isi
dari tanda terima ini berasal dari data Query “QueryDataPPH23”,
yang telah dimodifikasi menjadi Format tanda terima. Tampilan dari
Tanda Terima Bukti Potong PPH 23 Berdasar Rentang Waktu dapat

dilihat pada Gambar 4.34.
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Gambar 4. 34 Tanda Terima Bukti Potong PPH 23 Berdasar Rentang Waktu

10. Tanda Terima Bukti Potong PPH 23 Berdasar Nama Wajib Pajak

Tanda terima ini menyajikan Format tanda terima berdasarkan rentang

nama wajib pajak yang ditentukan oleh user. Isi dari tanda terima ini

berasal dari data Query “QueryDataPPH23”, yang telah dimodifikasi

menjadi Format tanda terima. Tampilan dari Tanda Terima Bukti

Potong PPH 23 Berdasar Nama Wajib Pajak dapat dilihat pada

gambar 4.35.
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Gambar 4. 35 Tanda Terima Bukti Potong PPH 23 Berdasar Nama Wajib Pajak

4.3 Implementasi Aplikasi Rekapitulasi Bukti Potong PPh 23

Pada PT Galva Galindra Multi Cipta

pada bagian ini, akan dijelaskan mengenai proses rekapitulasi bukti potong

mulai dari penerimaan bukti potong dari kantor pusat, sampai kegiatan arsip data

bukti potong dan tanda terima bukti potong yang telah terkirim kepada wajib
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pajak. Proses penggunaan aplikasi rekapitulasi bukti potong PPH 23 adalah

sebagai berikut :

A. Input Data Bukti Potong PPH 23
PT Galva Galindra Multi Cipta menerima bukti potong PPH dari
kantor pusat yang merupakan hasil pemotongan pajak atas
penggunaan jasa ekspedisi maupun atas bonus untuk pelanggan. Cara
input data bukti potong adalah sebagai berikut :
a. Pengguna membuka dashboard, seperti pada Gambar 4.36.
b. Kemudian pilih tombol Menu pada sisi kanan atas dashboard.

Seperti pada gambar 4.45.

Gambar 4. 36 Menu pada dashboard

c. Maka akan muncul tampilan form “Menu”, seperti pada gambar
4.17.

d. Kemudian pengguna memilih Entry Bukti Potong pada menu
yang ditampilkan. Tampilan menu entry dapat dilihat dibawah

ini.
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Entry Bukti Potong

Bukti Potong PPH23

Data Master Jenis PPH

Data Master Wajib Pajak

Gambar 4. 37 Bagian Menu Entry

Dalam menu ini terdapat 3 tombol diantaranya adalah tombol
bukti Potong PPh 23, Data Master Jenis PPH , dan Data Master
Wajib Pajak. Jika nama wajib pajak belum terdaftar, maka nama
wajib pajak harus di input terlebin dahulu pada menu “Data
Master Wajib Pajak”, jika sudah, langsung masuk ke menu
“Bukti Potong PPH 23”.

Setelah masuk ke menu entry seperti pada Gambar 4.20, pilih
tombol “tambah data”, kemudian user memasukan data bukti
potonng berdasarkan form yang telah disediakan.

. pilih tombol “tambah data” apabila ingin memasukkan data
kembali.

. Jika data bukti potong telah ter-Entry seluruhnya, pilih tombol

simpan.
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B. Cetak Tanda Terima Bukti Potong PPH 23
Setelah melakukan input data bukti potong, langkah selanjutnya adalah
mencetak tanda terima. Cara mencetak tanda terima adalah sebagai
berikut :
a. klik tombol “Kembali ke Menu”, pada form entry data.
b. Kemudian pilih bagian menu cetak tanda terima. Berikut adalah

tampilan bagian menu cetak tanda terima.

|Letak Tanda Terimal {k

| B.P PPH 23 Belum Terkirim |

1 Per Periode l

Per WP I

Gambar 4. 38 Bagian Menu Cetak Tanda Terima

c. Pilih tombol “per periode”, untuk mencetak tanda terima bukti
potong yang baru di-entry. Kemudian akan muncul tampilan
seperti Gambar 4.22.

d. Selanjutnya, user memasukan tanggal awal dan tanggal akhir
pada form berdasarkan bukti potong yang telah diterima dari
kantor pusat.

e. Kemudian klik tombol “cetak ” bukti potong PPH 23 untuk
mencetak bukti potong. Tanda terima bukti potong PPH 23 dapat

dilihat pada Gambar 4.34.
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f. Setelah tanda terima dicetak, maka bukti potong siap diantar

kepada wajib pajak yang bersangkutan.

C. Update Status Bukti Potong PPH 23
Setelah bukti potong terkirim kepada wajib pajak, user harus
melakukan update status pengiriman. Caranya adalah sebagai berikut :
a. Buka menu Aplikasi Rekapitulasi Bukti Potong PPH 23
b. Kemudian Pilih bagian menu “Update Status”. berikut adalah

tampilan bagian menu “Update Data”.

Update Data

L_Jieivong =

ﬁ
Gambar 4. 39 Bagian Menu Update Data

c. Lalu pilih tombol “Daftar Bukti Potong PPH 23", maka akan
muncul form update seperti pada Gambar 4.21.

d. Kemudian user mengubah status data bukti potong “Belum
Terkirim” menjadi “Terkirim”. User dapat melakukan pencarian
berdasarkan bukti potong umtu melakukan update, agar data yang

ingin di update cepat ditemukan.
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D. Mencetak Laporan Bukti Potong PPH 23

Setelah malakukan update data, user dapat mencetak laporan bukti

potong PPH 23, berdasarkan kriteria kriteria tertentu yang dibutuhkan.

Cara mencetak laporan bukti potong pada Aplikasi Rekapitulasi Bukti

Potong PPH 23 adalah sebagai berikut:

a. Buka tampilan menu

b. Pilih tombol yang ada pada bagian menu “Cetak laporan”.
Tampilan bagian menu “Cetak laporan” dapat dilihat pada

Gambar 4.40 yang ada di bawah ini.

Cetak Laporan

Laporan Per Periode

Laperan Per WP

Bukti Potong PPH23 Belum Terkirim

Bukti Potong PPH23 Terkirim

Laporan Bukti Potong PPH 23 (Ekspedisi)

Laporan Bukti Potong PPH 23 (Customer)

~No o1~ W

Gambar 4. 40 Bagian Menu Cetak laporan

c. User memilih no. 1. Contoh laporan seperti pada Gambar 4.26.
d. User memilih no. 2. Contoh laporan seperti pada Gambar 4.29.

e. User memilih no. 3. Contoh laporan seperti pada Gambar 4.30.



User memilih no. 4. Contoh laporan seperti pada Gambar 4.27.
User memilih no. 5. Contoh laporan seperti pada Gambar 4.28.
User memilih no. 6. Contoh laporan seperti pada Gambar 4.32.

User memilih no. 7. Contoh laporan seperti pada Gambar 4.31.

67



BAB V

PENUTUP

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil kerja praktik

yang telah dilaksanakan di bagian Accounting PT. Galva Galindra Multi Cipta.

5.1 Kesimpulan

Setelah melaksanakan kerja praktik di bagian Accounting PT Galva
Galindra Multi Cipta, telah mendapat pengalaman dan ilmu yang bermanfaat serta
telah sedikit banyak mengimplementasikan ilmu yang telah didapatkan dalam
perkuliahan. Kesimpulan dari laporan kerja praktik adalah telah dibuat sebuah
Aplikasi Rekapitulasi Bukti Potong PPH 23 untuk membantu dalam proses rekap
digital, meliputi proses input, pencarian, dan menghasilkan output berupa laporan
dan tanda terima terkait dengan dokumen bukti potong PPH 23, yang akan dikirim
maupun telah terkirim kepada wajib pajak.

Aplikasi Rekapitulasi Bukti Potong PPH 23 dapat memberikan informasi
yang dibutuhkan karyawan dan kepala kantor, guna menunjang aktivitas bisnis
dijalankan. Dalam hal ini terkait penerimaan dan pengiriman bukti potong PPH
23. Dalam aplikasi ini dapat diketahui jumlah penerimaan bukti potong dari
kantor pusat yang telah terkirim kepada yang bersangkutan, mengetahui jumlah
pemotongan pajak terhadap pemakaian jasa ekspedisi dalam 1 periode tertentu,
membantu pencatatan atau input data penerimaan bukti potong yang siap dikirim,
membantu membuat tanda terima bukti potong yang siap dikirim, serta membantu

membuat laporan penerimaan bukti potong PPH 23.
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5.2 Saran

Adapun saran terhadap kerja praktik ini, adalah pembuatan aplikasi rekapitulasi
masih terbilang sangat sederhana. Maka saran penulis, pengguna dapat
memaksimalkan penggunaan aplikasi sehingga manfaat aplikasi tersebut dapat
terealisasikan. Selain itu, saran penulis untuk pengguna agar dapat

mengembangkan aplikasi dengan lebih baik lagi.
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